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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar di Indonesia, namun demikian pada umumnya belum memperoleh hasil yang signifikan sehingga secara nasional masih sangat memprihatinkan. Dari berbagai pengamatan dan analisis, sidikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan dasar tidak mengalami peningkatan secara merata. Pertama, adanya kebijakan dan penyelenggaraan nasional yang menggunakan pendekatan “input-output anaylis” yang tidak dilaksanakan secara konsekuen dimana pembelajaran tidak berorientasi pada proses yang proporsional. Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik yang membelenggu kewenangan sekolah untuk melaksanakan otonominya, dan yang  ketiga, peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini masih sangat minim dan lebih fokus pada sumbangan berupa dana berupa uang. Berdasarkan kenyataan tersebut  diatas, tentu  saja  perlu  dilakukan  upaya - upaya perbaikan yang mendasar  di  tingkat  perumusan  kebijakan   nasional,  salah  satu  adalah melakukan” reorientasi penyelenggaraan pendidikan”, yaitu dari Managemen ( peningkatan mutu ) yang berbasis pusat menuju managemen ( peningkatan mutu ) yang  berbasis sekolah.

Untuk itu diperlukan pengalaman belajar apa yang harus diberikan kepada peserta didik agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar untuk hidup dan berkembang dalam rangka meningkatan kualitas diri. Berdasarkan konsep dari UNESCO, dimana ada 4 pilar pendidikan yang telah dicanangkan adalah  belajar bagaimana cara tahu, belajar bagaimana cara melakukan, belajar bagaimana cara menjadi diri sendiri, dan belajar bagaimana untuk bisa hidup bersama.

Berdasarkan dua konsep dasar dalam pelaksanaan MBS (Managemen Berbasis Sekolah), disosialisasikan konsep strategi pelaksanaan yang sekaligus merupakan ciri khas, terdapat pada empat pilar utama dalam pelaksanaan MBS adalah: 
1) Transparansi managemen, 
2) Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 
3) Pembelajaran yang Menyenangkan  dan
4)  Peran Serta Masyarakat (PSM). 

Belajar mengajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks, karena dalam proses tersebut siswa tidak hanya sekedar menerima dan menyerap  informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan pedadogis yang harus dilakukan, agar hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. Dari proses pembelajaran tersebut siswa dapat menghasilkan suatu perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adanya perubahan tersebut terlihat dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh guru.
Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya terhadap prestasi belajar. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga boleh jadi siswa yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. Karenanya, bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin saja guru tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi siswa.

Perhatian siswa terhadap stimulus belajar dapat diwujudkan melalui beberapa cara seperti penggunaan media pengajaran atau alat-alat peraga, memberikan pertanyaan kepada siswa, membuat variasi belajar pada siswa, melakukan pengulangan informasi yang berbeda dengan cara sebelumnya, memberikan stimulus belajar dalam bentuk lain sehingga siswa tidak bosan. Dan ada beberapa motivasi yang digunakan guru terhadap bahan pelajaran agar siswa tidak merasa bosan, seperti : memberikan hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberikan angka atau penilaian, memberikan tugas dan hukuman. 

Motivasi yang kuat dalam diri siswa akan meningkatkan minat, kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi dan semangat belajar mempunyai hubungan yang erat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sardiman, bahwa dalam kegiatan belajar, maka motivasi menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi sangat berperan dalam belajar, dengan motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar mengajar, dan dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat diwujudkan dengan baik. Siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas akan tekun dan berhasil dalam belajarnya. Tingginya motivasi dalam belajar berhubungan dengan tingginya prestasi belajar. Bahkan pada saat ini kaitan antara motivasi dengan perolehan dan atau prestasi tidak hanya dalam belajar. Dengan dasar itulah penulis memilih MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo sebagai objek penelitian yang mana disekolah tersebut terdapat siswa yang berprestasi tetapi tidak termotivasi dalam pembelajaran bidang studi Akidah Akhlak.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul :"Upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo”.
B. Fokus Penelitian
Dalam pandangan penelitian kualitatif (kl), asumsi tentang gejala sosial bersifat holistic  (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif (kl) tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi peneliti kualitatif (kl) menetapkan penelitiannya pada keseluruhan "social situation" yang diteliti yang meliputi 3 (tiga) aspek, yaitu ; 

· tempat (place),  
· pelaku (actor) dan 
· aktivitas(activity) yang berinteraksi secara sinergis.
Adapun fokus penelitian ini adalah:
1. Upaya guru

2. Motivasi

3. Prestasi belajar

4. Aqidah Akhlak
C. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Riyadlus Sholihin Rejing  Tiris Probolinggo ?
2. Faktor-faktor apa yang mendukung upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris  Probolinggo ?
3. Faktor-faktor apa yang menghambat upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris  Probolinggo ?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris  Probolinggo
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat upaya Guru dalam Memotivasi Siswa untuk meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak  di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo
E.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat baik kepada penulis khususnya, para guru, dan kepala sekolah, lembaga pendidikan serta sebagai tambahan khasanah keilmuan dalam pengembangan ilmu pendidikan lebih lanjut. 

Secara rinci tujuan penulisan yang telah ditetapkan tersebut, diharapkan skripsi ini bermanfaat untuk :

1.  Bagi penulis

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan di dalam bidang penelitian

b. Untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh mengikuti perkuliahan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo.

2.  Bagi lembaga formal

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo, dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Untuk memberikan sumbangan pustaka pada perpustakaan Institut Ilmu Keislaman  Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo.
3.  Bagi guru atau pendidik

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo
b. Untuk memberikan rangsangan kepada para guru dalam rangka membentuk karakter religious siswa dan meningkatkan prestasi belajar.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Mendiskripsikan secara jelas dan rinci serta mendapatkan data yang mendalam dan akurat dari rumusan masalah diatas, merupakan suatu keharusan bagi peneliti dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing ini. Oleh karena itu, untuk mewujudkanya maka peneliti menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang individual maupun kelompok

Penelitian kualitatif mempunyai beberapa karakteristik – karakteristik, diantaranya yaitu :
a.
Penelitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti sendiri merupakan instrumen kunci. Sedangkan instrumen lain sebagai instrumen penunjang.

b.
Penelitian kualitatif bersifat Deskriptif. Data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk kata-kata dan gambar-gambar. Laporan penelitian memuat kutipan-kutipan data sebagai ilustrasi dan dukungan fakta pada penyajian. Data ini mencangkup transkip wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen, dan rekaman lainya dan dalam memahami fenomena, peneliti berusaha melakukan analisis sekaya mungkin mendekati bentuk data yang telah direkam.

c.
Dalam penelitian kualitatif Proses lebih dipentingkan dari pada hasil Sesuai dengan latar yang bersifat alami, penelitian kualitatif lebih memperhatikan aktifitas-aktifitas nyata sehari-hari, prosedur-prosedur dan interaksi yang terjadi.

d.
Analisa yang bersifat kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dalam bentuk kata-kata atau keterangan-keterangan dengan tidak memerlukan perhitungan. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti akan lebih kreatif dalam mengumpulkan data dan informasi yang ada di MI Riyadlus Sholihin Rejing karena dapat memanfaatkan nalar dalam memecahkan masalah yang dihadapi, disamping itu juga dapat mengembangkan hasil penelitian yang mendukung keabsahan data yang didapatkan di MI Riyadlus Sholihin Rejing Tiris Probolinggo.
b. Jenis Penelitian
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan di MI Riyadlus Sholihin Rejing adalah penelitian Studi Kasus, yaitu Suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh  pemahaman dari kasus tersebut. Dalam studi kasus digunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumenter, tetapi semuanya difokuskan kearah mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan.
2. Kehadiran Peneliti







Dalam kehadiran Peneliti yakni sebagai instrumen penelitian dimaksudkan sebagai pewawancara dan pengamat. Peneliti merupakan instrumen utama dalam mengumpulkan data dari awal hingga akhir penelitian, sedangkan instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengamati upaya  guru MI Riyadlus Sholihin Rejing dalam memotivasi siswa ini yaitu peneliti bertindak sebagai observer, pengumpul data, penganalisis, dan sekaligus pelapor hasil penelitian kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya pelapor hasil penelitian. Maka dari itu kehadiran peneliti di lapangan mutlak dibutuhkan sedangkan yang lainya sebagai penunjang.
3.
Lokasi Penelitian



Lokasi penelitian skripsi ini tepatnya di MI Riyadlus Sholihin Rejing Peneliti memilih lokasi penelitian dengan alasan:

a.
Lokasi di MI Riyadlus Sholihin Rejing ini sangat menarik untuk diteliti karena kesesuaian dengan judul yang dipilih.

b.
Belum pernah diteliti oleh peneliti lain dengan topik yang sama.

4.
Sumber Data




Sumber data yang peneliti gunakan seperti halnya yang dikatakan oleh Moleong dalam bukunya yaitu sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah “Kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.


Sumber data penelitian ini antara lain:
1. Kepala Sekolah

2. Guru Agama

3. Siswa



Pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumbar data tertulis , dan foto.


a.  Kata-kata dan tindakan





Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video / audio tapes, pengambilan foto, atau film.



b.  Sumber tertulis





Walaupun merupakan sumber data kedua, jelas hal itu tidak dapat diabaikan. Dilihat dari sumber data dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

c.  Foto




Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing ini, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.
5.
 Prosedur Pengumpulan Data    







Pengumpulan data dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing dilakukan dengan beberapa teknik diantaranya yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan atau triangulasi.
a.  Observasi










Dalam observasi ini Sugiyono Mengklasifikasikan observasi menjadi 4 diantaranya yaitu observasi berpartisipasi, observasi secara terang-terangan, observasi tersamar, dan observasi yang tidak berstruktur”.

 Untuk melakukan observasi di MI Riyadlus Sholihin Rejing, peneliti menggunakan observasi partisipan yaitu Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi partisipan mempunyai empat macam yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap.
  Dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing, peneliti memilih observasi partisipasi moderat karena seperti yang dikatakan oleh Sugiyono dalam bukunya yaitu “Ada keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya”. Observasi yang dilakukan dalam penelitian di MI Riyadlus Sholihin Rejing ini adalah observasi tentang upaya guru MI Riyadlus Sholihin Rejing dalam memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Dengan demikian peneliti dapat mengetahui secara menyeluruh upaya guru MI Riyadlus Sholihin Rejing dalam memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar.

b. Dokumentasi

   Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode dokumenter. Mengenai metode dokumenter dikemukakan bahwa  yang termasuk bahan-bahan dokumen yakni catatan-catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat sebagaimana yang dikemukakan bahwa metode dokumenter adalah suatu teknik atau cara untuk memperoleh data yang diperlukan dengan meneliti dokumen-dokumen yang masih ada kaitannya dengan prestasi belajar
c. Wawancara

        Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan angket sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Angket memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpul data. Mengenai angket ini penulis kutip pendapat salah seorang pakar yang mengemukakan bahwa, angket adalah alat penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh keterangan tertentu dari responden yang kadang-kadang tersebar tempat tinggalnya.
Berangkat dari pemikiran yang dikemukakan diatas penulis mengumpulkan data tentang motivasi belajar siswa.

6.   Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain dalam bentuk diskripsi.
7.    Pengecekan Keabsahan Data

Bagian ini memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk memperolah keabsahan temuannya. Keabsahan data  merupakan konsep penting  yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas),  derajat kepercayaan keabsahan data (kredebilitas data) 

Peneliti dalam dalam hal ini adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Maka perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian ini adalah : 
(a). dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenal-kan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri, maupun dari responden dan selain itu dapat membangun kepercayaan subyek, 
(b). dengan terjun ke lokasi dalam waktu yang cukup panjang, peneliti dapat mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data, pertama-tama dan yang terpenting adalah distorsi pribadi.

8. Tahapan-tahapan Penelitian 

Yang dimaksud dengan tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah atau cara-cara menulis mengadakan suatu penelitian untuk mencari data dalam penyusunan skripsi ini.  Dalam hal ini rancangan penelitian dalam garis besarnya adalah tata cara untuk mempersiapkan diri mengadakan penelitian.

Langkah-langkah penelitian adalah langkah-langkah yang harus ditempuh secara urut dan sistematis dalam melakukan penelitian.Prosedur tersebut dilaksanakan secara urut dan sistematis dari studi pendahuluan hingga pelaporan.

Secara rinci langkah-langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut :

1. Persiapan Penelitian meliputi tiga kegiatan yaitu :

a. Studi pendahuluan

b. Penyusunan usulan judul penelitian

c. Konsultasi draft penelitian
2. Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi langkah-langkah kegiatan :

a. Observasi

b. Pengumpulan data 

c. Pengelolaan dan identifikasi data hasil penelitian

3. Pelaporan hasil penelitian

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi sebagai bahan referensi bagi kalangan pendidikan, baik akademisi, pendidik maupun pembina pendidikan.
BAB  II
LANDASAN TEORITIK
A. UPAYA GURU
1. Pengertian Upaya Guru 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik pada perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan serta mampu berdiri ssendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan dia mampu sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri. Guru juga   sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan dari sisi material masih jauh dari harapan. Dan guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas dan tanggung jawab membentuk karakter generasi bangsa, di tangan gurulah tunas-tunas bangsa ini terbentuk sikap dan moralitasnya sehingga mampu memberikan yang terbaik untuk anak negeri ini di masa datang. Numun seiring dengan perkembangan informasi yang semakin pesat, perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran di kelas. Guru bukan hanya mengajar, tetapi guru lebih berfungsi kepada membimbing, menfasilitasi dan membantu proses pembelajaran siswa. Dengan guru sebagai fasilitator, diharapkan siswa akan menjadi lebih aktif untuk mendapatkan semua informasi yang ada pada saat proses belajar mengajar. Guru terbaik adalah mereka yang dengan aktif melibatkan siswanya dalam proses pembelajaran. Siswa mereka tidak melulu membuang waktu untuk melakukan pekerjaan sambil duduk, mengamati dengan pasif atau menunggu sia-sia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Upaya diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
 Upaya juga berarti ihtiar, akal untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar. jadi upaya guru adalah usaha, ihtiar seorang pendidik dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai dan mengevaluasi peserta didik untuk memperoleh tujuan pendidikan.

2.  Tujuan Upaya Guru

Secara sederhana, mengajar bertujuan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dan melatih pola pikir peserta didik disamping itu guru mempunyai tujuan dalam mendidik, di antaranya.
 

a. untuk Menyampaikan Ilmu
Dalam konteks pendidikan, ilmu pengetahuan dibagi menjadi dua bagian, yaitu ilmu eksak dan noneksak. Ilmu eksak adalah ilmu yang membutuhkan logika, perhitungan, dan daya analisis yang kuat, misalnya matematika, fisika, dan kimia. Ilmu eksak ini cenderung memaksimalkan kerja otak kiri. Sebaliknya, ilmu noneksak adalah ilmu yang membutuhkan teori, pemahaman, dan daya ingat yang kuat, misalnya ekonomi, seni, bahasa, dan sebagainya. Berbeda dengan ilmu eksak, kinerja otak kanan sangat dibutuhkan oleh ilmu noneksak ini.

b. untuk Melatih Pola Pikir
Dalam bukunya yang berjudul “Taxonomy of Effective Teaching”, Benjamin Bloom membagi pola pikir anak didik menjadi 5 tingkatan. Kelima tingkatan pola pikir tersebut adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan kreatif.

  Pengetahuan, Pada tingkatan ini, guru mengajar dengan cara menyampaikan suatu fakta kepada anak-anak didiknya. Guru hanya sebatas menyampaikan informasi saja kepada mereka. Hasil akhir yang diharapkan adalah pengetahuan anak-anak didik menjadi bertambah. Mereka yang semula tidak tahu mengenai suatu fakta menjadi tahu.

Pemahaman, Pada tingkat ini, guru mulai mengembangkan teknik mengajar kepada anak-anak didiknya. Guru tidak hanya menyampaikan informasi saja, tetapi juga merangsang pola pikir mereka terhadap apa-apa yang diketahuinya. Misalnya, setelah mereka mengetahui pengertian sisi, titik sudut, dan rusuk suatu kubus. Guru mencoba memberikan pertanyaan mengenai banyaknya sisi, titik sudut, dan rusuk sebuah balok, prisma, limas, tabung, dan bangun ruang yang lain.

Penerapan, Pada Tingkatan pola pikir ini, guru memberikan bentuk kegiatan kepada anak-anak didiknya dalam proses belajar. Mereka secara langsung menerapkan segala sesuatu yang telah dipelajarinya berdasarkan pengetahuan maupun pemahaman yang dimilikinya.

Analisis, Pada tingkatan yang lebih jauh lagi, guru dapat menjelaskan berbagai kemungkinan dan hubungan dalam suatu materi pembelajaran. Dalam tahap ini, guru membuat anak-anak didik berpikir sendiri mengenai suatu permasalahan dan mengajak mereka untuk membuat kesimpulan dari pemikiran mereka.

Kreatif, Tingkatan yang terakhir adalah pola pikir kreatif. Pada tingkat ini, guru tidak hanya membuat anak-anak didik berpikir sendiri terhadap suatu permasalahan, tetapi juga membuat mereka dapat menciptakan sebuah ide, konsep, gagasan, atau karya yang baru.

     3. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi siswa. Apalah artinya bagi seorang siswa pergi ke sekolah tanpa mempunyai motivasi belajar. Bahwa diantara sebagian siswa ada yang mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum termotivasi untuk belajar. Seorang guru melihat perilaku siswa sepertiitu, maka perlu diambil langkah-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara membangkitkan motivasi belajar diantaranya adalah :

a. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

b. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar lingkungan sekolah.

c. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang.

d. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagai suatu tugas yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai intensitas untuk belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin.

e. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

f. Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin.

g. Menggunakan bentuk  kompetisi (persaingan) antar siswa.
h. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secara wajar.
Menurut Sardiman ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah.
 Beberapa bentukdan cara motivasi tersebut diantaranya :

a. Memberi angka

b. Hadiah

c. Saingan/kompetisi

d. Memberi ulangan

e. Mengetahui hasil

f. Pujian

g. Hukuman

h. Hasrat untuk belajar

i. Minat

j. Tujuan yang diakui.

Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guruagar berhasil dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.

B. Motivasi Belajar

   1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar. Dalam Psikologi, istilah motif sering dibedakan dengan istilah motivasi. Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan motif dan motivasi, berikut ini penulis akan memberikan pengertian dari kedua istilah tersebut. Kata "motif" diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.Atau seperti dikatakan oleh Sardiman dalam bukunya Psychology Understanding of Human Behavior motif adalah tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan atau perangsang sedangkan S. Nasution, motif adalah segaladaya yang mendorog seseorang untuk melakukan sesuatu.Dengan demikian motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang dapat menggerakkan dirinya untuk melakukan sesuatu
.

Adapun pengartian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu.Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi diantaranya adalah:

Selanjutnya, M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mecapai hasil atau tujuan tertentu.
 Menurut Mc.Donald dalam Sardiman, motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai  dengan munculnya "feeling" dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa motivasi adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan adanya tujuan, maka dalam motivasi terkandung tiga unsur penting,yaitu :

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam system "neurophysiological" yangada pada organisme manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa "feeling", afeksi seseorang.Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam halini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.
Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

    2. Fungsi Motivasi dalam Belajar





Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa.
Adapun fungsi motivasi menurut Sardiman ada tiga, yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yangharus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuantersebut.
Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
    3. Macam-macam Motivasi Belajar

Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli psikologi berusaha untuk menggolongkan motif-motif yang ada pada manusia atau suatu organisme kedalam beberapa golongan menurut pendapatnya masing-masing.
Diantaranya menurut Woodwort dan Marquis sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, motif itu ada tiga golongan yaitu :

a. Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh seperti : lapar,haus, kebutuhan bergerak, beristirahat atau tidur, dan sebagainya.

b. Motif-motif yang timbul yang timbul sekonyong-konyong (emergencymotives) inilah motif yang timbul bukan karena kemauan individu tetapi karena ada rangsangan dari luar, contoh : motif melarikan diri daribahaya,motif  berusaha mengatasi suatu rintangan.

c. Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke suatu objekatau tujuan tertentu di sekitar kita, timbul karena adanya dorongan dari dalam diri kita.
Arden N. Frandsen dalam Sardiman, mengemukakan jenis motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu : motif bawaan,(motive psychological drives) dan motif yang dipelajari (affiliative needs),misalnya : dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan dan sebagainya.

Selanjutnya Sartain,  membagi motif-motif itu menjadi dua golongan

sebagai berikut :

a. Psychological drive adalah dorongan-dorongan yang bersifat fisiologi satau jasmaniah seperti lapar, haus dan sebagainya.

b. Social Motives adalah dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia lain dalam masyarakat seperti : dorongan selalu ingin berbuat baik (etika) dan sebagainya.

Adapun bentuk motivasi belajar di sekolah, menurut Muhibbinsyah dibedakan menjadi duamacam
, yaitu :

a. Motivasi Intrinsik

b. Motivasi Ekstrinsik

a.  Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar.Dalam buku lain motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul daridalam diri seseorang atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya : ingin memahami suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah:

a. Adanya kebutuhan

b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri

c. Adanya cita-cita atau aspirasi.

b.  Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu siswa, yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.Bentuk motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladan orangtua, guru dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar.

Dalam perspektif kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan bagi siswa karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung padadorongan atau pengaruh orang lain.Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dantidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting, karena kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga siswa tidak bersemangat dalam melakukan proses belajar mengajar baik di sekolah maupun di rumah.

Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, makamotivasi ekstrinsik sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat. Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif sehingga dapat mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan belajar.
C. Prestasi Belajar 
    1. Pengertian Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni"prestasi" dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan maknadari kedua kata tersebut.
Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan,dikerjakan dan sebagainya)
. Sedangkan Djamarah,bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan,hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
 Dalam buku yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah "penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.
Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenagkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja.
Selanjutnya pengertian belajar, untuk memahami pengertian tentang belajar berikut dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya:
Menurut Slameto, dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya bahwa belajar ialah "Suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya PsikologiBelajar, bahwa belajar adalah "tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif". Begitu juga menurut James O.Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, dalam bukunya Psikologi Pendidikan, memberikan definisi bahwa belajar adalah "proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman".

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individuitu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tesatau angka nilai yang diberikan oleh guru”.

Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu kemajuan dalam perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar dalam waktu tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan perilaku individu terbentuk dan berkembang melalui proses belajar.Jadi prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan  dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu.

    2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bias berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar mengajar.
Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa,sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar.Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.Sabri mengatakan bahwa dalam belajar ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah, secara garis besarnya dapat dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu :

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri sisw.a), meliputi keadaan kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis)
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor lingkungan, baik sosial dan non sosial dan faktor instrumental.

Sedangkan menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani atau rohani siswa
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar siswa
c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Adapun yang tergolong faktor internal adalah :

a. Faktor Fisiologis

Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan belajarnya.

b. Faktor Psikologis

Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian,minat, motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa.
1) Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intellegency Question (IQ)seseorang
2) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang mantap.
3) Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
4) Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
5) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yag akan datang.

Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah :

a. Faktor Sosial, yang terdiri dari :

1) Lingkungan keluarga
2) Lingkungan sekolah
3) Lingkungan masyarakat

b. Faktor Non Sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-alatbelajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

c. Faktor Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa disekolahnya sifatnya relative, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadikarena prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh faktor internal dan eksternal seperti tersebut di atas.
    3. Indikator Prestasi Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu itu ada yang bersifat tak dapat diraba. 

Terkait dengan ini Muhibbin Syah mengemukakan bahwa pada dasarnya guru hanya dapat mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didiknya yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar dari peserta didik yang bersangkutan, baik yang berdimensi cipta, rasa maupun yang berdimensi karsa.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Untuk lebih mudah dipahami tentang indikator-indikator yang dimaksud adalah:

    1). Ranah Cipta (Kognitif)

Jenis prestasi dari pengamatan indokatornya adalah dapat menunjukkan, dapat membandingkan, dan dapat menghubungkan. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes lisan, tes tertulis dan observasi.

Jenis prestasi dari pengamatan indikatornya adalah dapat menyebutkan dan dapat menunjukkan kemblai. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes lisan, tes tertulis dan observasi.

Jenis prestasi dari pemahaman indikatornya adalah dapat menjelaskan dan dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes lisan, dan tes tertulis.

Lebih jelasnya penilaian kognitif ini meliputi: 

a. Pengetahuan (mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus, prinsip-prinsip, kaidah-kaidah)

b. Pemahaman (mampu menterjemahkan, menafsirkan, menentukan, memperkirakan, mengartikan)

c. Penerapan (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/ grafik, menggunakan istilah atu konsep-konsep)

d. Analisis (mampu mengenali kesalahan, membedakan, meng-analisis unsur-unsur, hubungan-hubungan, dan prinsip-prinsip organisasi)

e. Sintesis (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan)

f. Evaluasi (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mem-pertimbangkan, memilih alternatif).
    2). Ranah Rasa (Afektif)

Jenis prestasi dari penerimaan indikatornya menunjukkan sikap menerima dan menunjukkan sikap menolak. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes tertulis, tes skala sikap dan observasi.

Jenis prestasi dari sambutan indikatornya kesediaan berpartisipasi atau terlibat dan kesediaan memanfaatkan. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes skala sikap, pemberian tugas dan observasi.

Jenis prestasi dari apresiasi (sikap menghargai) indikatornya menganggap penting dan bermanfaat, menganggap indah dan harmonis serta mengagumi. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes skala penilaian atau sikap, pemberian tugas dan observasi.
Penilaian pada ranah afektif ini meliputi: 
a. Penerimaan (mampu menunjukkan, mengakui, mendengarkan dengan sungguh-sungguh)

b. Partisipasi (mematuhi, ikut serta aktif)

c. Penilaian/penentuan sikap (mampu menerima suatu nilai, menyukai, menyepakati, menghargai, bersikap (positif atau negatif), mengakui)

d. Organisasi (mampu membentuk system nilai, menangkap relasi antar nilai, bertanggung jawab, menyatukan nilai)

e. Pembentukan pola hidup (mampu menunjukkan, memper-timbangkan, melibatkan diri)

    3). Ranah Karsa (Psikomotor)

Jenis prestasi dari keterampilan bergerak dan bertindak indikatornya mengoordinasikan gerak mata, tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara observasi dan tes tindakan.

Jenis prestasi kecakapan ekspresi verbal dan non verbal indikatornya mengucapkan dan membuat mimik dan gerakan jasmani. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dengan cara tes lisan, observasi dan tes tindakan.

Ranah psikomotorik ini meliputi:

a. Persepsi (mampu menafsirkan rangsangan, peka terhadap rangsangan, mendiskriminasikan)

b. Kesiapan (mampu berkonsentrasi, menyiapkan diri (fisik dan mental)

c. Gerakan terbimbing (mampu meniru contoh)

d. Gerakan terbiasa (mampu berketrampilan, berpegang pada pola)

e. Gerakan komplek (mampu berketrampilan secara lancar, luwes, supel, gesit, lincah)

f. Penyesuaian pola gerakan (mampu menyesuaikan diri, bervariasi)

g. Kreatifitas (mampu menciptakan yang baru, berinisiatif). 

Adapun perangkat penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar antara lain sebagai berikut:

1. Kuis: digunakan untuk menanyakan hal-hal yang prinsip dari pelajaran yang lalu secara singkat, bentuknya berupa isian singkat, dan dilakukan sebelum pelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa mempunyai pemahaman yang cukup mengenai pelajaran yang diterima, sekaligus juga untuk membangun hubungan antara pelajaran yang lalu dengan yang akan dipelajari.

2. Pertanyaan lisan di kelas; digunakan untuk mengungkap penguasaan siswa tentang pemahaman mengenai fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang dipelajari. Dengan ini diharapkan, siswa mempunyai bangunan keilmuan dan landasan yang kokoh untuk mempelajari materi berikutnya.

3. Ulangan harian; dilakukan secara periodik pada akhir pengembangan kompetensi, untuk mengungkap penguasaan kognitif siswa, sekaligus untuk menilai keberhasilan penggunaan berbagai perangkat pendukung pembelajaran.

4. Tugas individu; dilakukan secara periodik untuk diselesaikan oleh setiap siswa dan dapat berupa tugas di madrasah (kelas) dan di rumah. Tugas individu dipakai untuk mengungkap kemampuan teoritik dan praktis penguasaan hasil penilaian dalam penggunaan media, metode, strategi, dan prosedur tertentu.

5. Tugas kelompok: digunakan untuk menilai kemampuan kerja kelompok dalam upaya pemecahan masalah, sekaligus juga untuk membangun sikap kebersamaan pada diri siswa. Tugas kelompok ini akan lebih baik kalau diarahkan pada penyelesaian mengenai hal-hal yang bersifat empirik dan kasuistik. Jika mungkin kelompok siswa diminta melakukan pengamatan langsung atau merencanakan sesuatu proyek dengan menggunakan data informasi dari lapangan.

6. Ulangan semester: digunakan untuk menilai penguasaan kompetensi pada akhir program semester. Kompetensi yang diujikan berdasarkan kisi-kisi yang mencerminkan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator pencapaian hasil belajar yang dikembangkan dalam semester yang bersangkutan. 

7. Ulangan kenaikan: digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai materi pada suatu bidang studi tertentu satu tahun ajaran. Pemilihan kompetensi ujian harus mengacu pada kompetensi dasar, berkelanjutan, memiliki nilai aplikatif, atau dibutuhkan untuk belajar pada bidang lain yang relevan. 

8. Responsi atau ujian praktik: dipakai untuk mata pelajaran yang ada kegiatan praktiknya, seperti Fiqih-Ibadah dan Bahasa Arab, yaitu untuk mengetahui penguasaan akhir baik dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotoriknya.

Setelah mengetahui indikator prestasi belajar, guru perlu mengetahui bagaimana kiat menetapkan batas minimal keberhasilan belajar para peserta didiknya. Hal ini penting karena mempertimbangkan batas terendah prestasi peserta didik yang dianggap berhasil dalam arti luas bukanlah perkara mudah. Keberhasilan dalam arti luas berarti keberhasilan yang meliputi ranah cipta, rasa, dan karsa peserta didik.

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar peserta didik selalu berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan peserta didik stelah mengkiuti proses belajar mengajar.

Dan ada empat bentuk penilaian yang dapat dipergunakan guru untuk menilai prestasi belajar siswa. Keempat bentuk penilaian itu adalah sebagai berikut.

1. Penilaian dengan menggunakan angka. Artinya hasil yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk angka. Rentangan yang digunakan misalnya 1 s.d 10 atau 1 s.d. 100 atau 0 s.d 4 (A,B,C,D,E).

2. Penilaian dengan menggunakan kategori. Artinya hasil yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk kategori, misalnya: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal; sudah memahami, cukup memahami, belum memahami, dan tidak memahami, dsb.

3. Penilaian dengan menggunakan uraian atau narasi. Artinya hasil yang diperoleh siswa dinyatakan dengan uraian atau penjelasan misalnya: perlu bimbingan serius; keaktifan kurang, perlu pendalaman materi tertentu, atau siswa dapat membaca dengan lancar.

4. Penilaian dengan menggunakan kombinasi. Artinya hasil yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk kombinasi angka, kategori, dan uraian atau narasi.

Dari pengertian ini maka dapat dipahami bahwa seorang peserta didik dapat meneyelesaikan lebih  dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan benar, ia dianggap telah memenuhi target minimal keberhasilan belajar. Namun demikian, kiranya perlu dipertimbangkan oleh para pendidik atau guru dalam penetapan passing grade yang lebih tinggi untuk pelajaran yang diajarkan di sekolah.
D. AKIDAH AKHLAK

     1. Pengertian Akidah Akhlak

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu [عَقَدَ-يَعْقِدُ-عَقْدً] artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian.
 Sedangkan Aqidah menurut istilah adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang tidak dapat digoncangkan oleh badai subhat (keragu-raguan). Dalam definisi yang lain disebutkan bahwa aqidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa aqidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat. 

Sementara kata “akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, yaitu [خلق] jamaknya [أخلاق] yang artinya tingkah laku, perangai tabi’at, watak, moral atau budi pekerti.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak dapat diartikan budi pekerti, kelakuan. Jadi, akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut akhlak yang baik atau akhlaqul karimah, atau akhlak mahmudah. Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut akhlak tercela atau akhlakul madzmumah.
2. Dasar Akidah Akhlak

Dasar aqidah akhlak adalah ajaran Islam itu sendiri yang merupakan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al Qur’an dan Al Hadits. Al Qur’an dan Al Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia. Dasar aqidah akhlak yang pertama dan utama adalah Al Qur’an. Dan ketika ditanya tentang aqidah akhlak Nabi Muhammad SAW, Siti Aisyah berkata. “Dasar aqidah akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Al Qur’an”. Islam mengajarkan agar umatnya melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik dan buruk tersebut dikatakan dalam Al Qur’an. Karena Al Qur’an merupakan firman Allah,   maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap muslim.
         
Dalam Surat Al-Maidah ayat 15-16 disebutkan yang artinya “Sesungguhnya telah datang kepadamu rasul kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan dan banyak pula yang dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahayadari Allah dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan izinNya, dan menunjuki meraka ke jalan yang lurus”.
 Dasar aqidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim adalah Al Hadits atau Sunnah Rasul. Untuk memahami Al Qur’an lebih terinci, umat Islam diperintahkan untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAW, karena perilaku Rasulullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh setiap umat Islam (orang muslim).
        3. Tujuan Akidah Akhlak
Aqidah akhlak harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap umat Islam harus meyakini pokok-pokok kandungan aqidah akhlak tersebut. Adapun tujuan aqidah akhlak itu adalah :
a.   Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak lahir. Manusia adalah makhluk yang berketuhanan. Sejak dilahirkan manusia terdorong mengakui adanya Tuhan. Firman Allah dalam surah Al-A’raf ayat 172-173 yang artinya “Dan (Ingatlah), ketika Tuhanmu menguluarkan kehinaan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka, seraya berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu? “, mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami jadi saksi” (Kami lakukan yang demikian itu), agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (Keesaan tuhan)” atau agar kamu tidak mengatakan. “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu”.
 







Dengan naluri ketuhanan, manusia berusaha untuk mencari tuhannya, kemampuan akal dan ilmu yang berbeda-beda memungkinkan manusia akan keliru mengerti tuhan. Dengan aqidah akhlak, naluri atau kecenderungan manusia akan keyakinan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dapat berkembang dengan benar
     b.   Aqidah akhlak bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia.  Seseorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, makhluk lainnya serta dengan alam lingkungan. Oleh karena itu, perwujudan dari pribadi muslim yang luhur berupa tindakan nyata menjadi tujuan dalam aqidah akhlak.


c. Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan. Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. Pendapat-pendapat atau pikiran-pikiran yang semata-mata didasarkan atas akal manusia, kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akal pikiran perlu dibimbing oleh aqidah akhlak agar manusia terbebas atau terhindar dari kehidupan yang sesat.
BAB  III
TEMUAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Dalam sebuah penelitian harus mempunyai obyek yang akan dijadikan sumber laporan. Selain obyek yang akan diteliti sudah disiapkan, juga harus menentukan pula tempat atau lokasi penelitian. Dalam hal ini akan dijelaskan tentang lokasi penelitian secara umum.    

Peneliti sudah menentukan MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo sebagai obyek yang diteliti. 

MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo merupakan sebuah lembaga pendidikan yang melayani proses pembelajaran pada tingkat dasar. MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo ini didirikan pada tahun 1985.  Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai situasi MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo juga hal-hal yang berkaitan dengan sekolah itu maka penulis kemukakan sebagai berikut:

a.  Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah


: MI Riyadlus Sholihin
2. Status


: Swasta

3. Desa


: Rejing Gembor II
4. Kecamatan


: Tiris
5. Kabupaten


: Probolinggo

6. Propinsi


: Jawa Timur

7. Didirikan


: 1 Januari 1985
8. Jumlah personil


: 9 orang

b. Keadaan tanah dan bangunan

1.   Luas tanah



:  294 m2

2.   Luas bangunan


:  245 m2

3.   Luas halaman


:  49 m2
c. Jumlah Ruang

1.  Ruang kelas


: 6  lokal

2.  Ruang Guru


: 1  lokal

3.  Ruang Kepala Sekolah

: 1  lokal

4. Ruang TU



: 1 lokal

5.  Kamar mandi/WC

: 3  lokal

d. Keadaan Inventaris sekolah 

1. Bangku untuk 2 peserta didik
: 72 buah

2. Kursi 2 peserta didik


: 72 buah

3. Lemari


: 1 buah

4. Rak buku


: 1 buah

5. Papan Tulis


: 6 buah

6. Komputer


: 1 unit

7. Alat peraga


: 1 set

Sumber data: Dokumentasi MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris
Saat ini MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan TirisKabupaten Probolinggo dilayani oleh seorang kepala sekolah, 6 orang guru kelas, 1 orang guru agama dan 1 orang TU, serta 1 orang kepala sekolah. Dan untuk mengetahui keadaan guru dan karyawan lebih detail, akan dikemukakan sebagai berikut:
Tabel1 Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan TirisKabupaten Probolinggo
	No
	Nama
	Pendidikan
	Jabatan
	Status Kepegawaian

	1
	Muhlis
	S-1
	Kepala Sekolah
	GTY

	2
	Parwianto
	S-1
	Guru Kelas VI
	GTY

	3
	Kholil Masduqi
	S-1
	Guru Kelas V
	GTY

	4
	Kholili
	S-1
	Guru Kelas III
	GTY

	5
	Abd. Muthollib
	S-1
	Guru Kelas I
	GTY

	6
	Siti Musrifatul Hs.
	S-1
	Guru Kelas IV
	GTY

	7
	Sholiha
	S-1
	Guru PAI
	GTY

	8
	Busrianto
	S-1
	Guru Kelas II
	GTY

	9
	Nursi Hidayat
	S-1
	          TU
	GTY


Sumber data: Dokumentasi MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo
Adapun jumlah siswa MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo sebanyak 94 siswa terdiri dari siswa kelas I-VI yang meliputi siswa laki-laki sebanyak 52 siswa dan 42 siswa perempuan, untuk lebih jelasnya dikemukakan dalam tabel berikut:
Tabel 2 Keadaan Siswa MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan TirisKabupaten Probolinggo
	NO
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1
	I
	10
	6
	16

	2
	II
	9
	8
	17

	3
	III
	8
	7
	15

	4
	IV
	6
	9
	15

	5
	V
	10
	6
	16

	6
	VI
	9
	6
	15

	JUMLAH
	52
	42
	94


Sumber Data:  Dokumentasi MI Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo
B. Diskripsi Data 

Data yang berhasil penulis kumpulkan di sini merupakan data yang sudah diklasifikasi berdasarkan permasalahan yang ada, memperhatikan pembahasan pada bab I tentang sumber penelitian diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru agama, dan 3 siswa sebagaimana berikut :
1.  Kepala Sekolah

a. Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Dengan berbagai cara kami lakukan agar supaya siswa benar-benar mengerti tentang kegunaan akidah akhlak, selain menjelaskan juga mengkaitkan materi dengan hal-hal yang ada di masyarakat”.

 
Jadi dalam mengajar akidah akhlak kita harus lebih bersemangat, agar siswa benar- benar mengerti tentang kegunaan akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari, karena materi akidah akhlak suatu proses penanaman kepribadian siswa.
         b. Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Justru dengan begitu kita lebih mudah untuk memberikan pemahaman pada siswa, selain memberikan pemahaman secara tidak langsung kita mempraktekkan materi pada siswa”.

Jadi mengkaitkan materi dengan pengalaman siswa diluar sekolah itu sangat penting, karena siswa lebih mudah dalam menanggapi suatu pelajaran yang mana siswa akan berfikir dan mengkaitkan apa yang telah di alami diluar sekolah.
           c.  Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Dalam mengajar akidah ahklak kita harus lebih bersemangat karena menyangkut dengan moral dan etika, misalnya moralnya minim maka akan menjadi celaan bagi masyarakat”.

Pelajaran akidah akhlak itu menyangkut moral dan etika, karena kebanyakan siswa sekarang moral dan etikanya itu kurang, jadi dalam mengajar akidah akhlak itu harus lebih bersemangat agar siswa mempunyai moral dan etika yang mapan dan sesuai dengan apa yang kita harapkan.
            d. Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Selain menerangkan kita juga memberikan motivasi dan kegunaan arti dari belajar agar siswa tidak memandang belajar serba menekan”.

Kebanyakan siswa sekarang memandang belajar serba menekan, kadang siswa lebih memilih ngomong sendiri, melamun, tidur dan lain sebagainya. Jadi memberikan motivasi itu sangat penting, karena kebanyakan siswa tidak paham arti dan kegunaan belajar.

            e. Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Kalau misalnya kelihatannya siswa kurang semangat kami selaku guru mengajak siswa belajar dan sambil bermain di luar kelas , dengan cara begitu rasa semangatnya siswa akan tumbuh kembali”.

Jadi belajar sambil bermain itu sangat penting, karena kalau siswa dikasih pelajaran secara terus-terusan yang jelas siswa itu akan jenuh dan hal tersebut yang akan menjadi penghambat bagi siswa dalam memahami suatu pelajaran.
            f.  Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Tidak, karna hasil ulangan yang akan di terima oleh siswa itu akan menjadi penyemangat bagi siswa yang nilainya di bawah rata-rata”.

Jadi dalam memberikan hasil ulangan kita tidak boleh lalai justru harus tepat waktu, karena nilai yang akan diterima oleh siswa itu akan menjadi penyemangat, kadang hasil ulangan itu yang ditunggu oleh siswa hanya pengen tau dengan hasil yang diperolehnya.
           g. Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Pernah, karna dengan begini kita bisa mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menanggapi / memahami mata pelajaran”.


Jadi memang benar dengan membentuk kompetisi kita bisa tau letak kefahaman atau kemampuan siswa dalam menangapi suatu pelajaran, karena kita bisa mengukur kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
           h.  Menurut Bpk. Muhlis selaku kepala sekolah mengatakan. “Pernah, karna dengan cara seperti ini kita lebih mudah untuk membentuk karakter pada siswa”.










Untuk memotivasi dan mencapai suatu tujuan, pemakaian suatu metode atau cara merupakan sebuah hal yang tidak bisa dielakkan. Dan metode itu biasanya diikuti oleh penggunaan media untuk mendukung penggunaan metode tersebut. Begitu juga halnya dalam sebuah proses pembelajaran. Guru memotivasi siswa menggunakan metode dan juga media yang sesuai dengan karakteristik siswa.
2. Guru Agama
          a. Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Menjelaskan kegunaan akidah akhlak itu tidak mudah,karna pelajaran akidah akhlak akan membentuk kepribadian siswa, di samping menjelaskan lalu kita mempraktekkan pada siswa”.


Jadi menjelaskan kegunaan akidah akhlak itu sangat penting karena pelajaran akidah akhlak menyangkut dengan moral, etika, dan pembentukan kepribadian siswa, kadang moral dan etikanya siswa itu kurang mungkin guru dalam menyampaikan kurang semangat jadinya siswa moral dan etikanya kurang.
          b.  Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Pernah, karna kalau kita mengkaitkan materi dengan penglaman siswa di luar sekolah , maka siswa lebih cepat dalam menanggapi materi”.


Jadi dalam kegiatan belajar mengajar mengkaitkan materi dengan pengalaman siswa di luar sekolah itu sangat penting, karena siswa lebih mudah dalam memahami materi, dan otak siswa akan menalar dengan hal-hal yang pernah dialami diluar sekolah oleh siswa.
            c. Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Kami selaku guru akidah akhlak betul-betul semangat dalam mendidik siswa, karna mata pelajaran akidah akhlak menyangkut kepribadian siswa dan menjadi cerminan di masyarakat”.

Kebanyakan siswa sekarang moral dan etikanya kurang, jadi dalam mengajar akidah akhlak ituharus  lebih bersemangat agar siswa mempunyai moral dan etika yang mapan.

           d. Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Dalam proses belajar kita jangan hanya terfokus pada materi, kita kasih sebuah permainan agar siswa tidak jenuh lebih-lebih bermain di luar kelas”.

Jadi belajar sambil bermain itu penting, karena kalau siswa di kasih pelajaran terus yang jelas akan jenuh dan akan menjadi penghambat bagi siswa dalam memahami materi.

       e. Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Kita memakai beberapa metode yang telah kita susun di RPP seperti metode card short, jigsaw learning,active debate dan lain sebagainya. Karna dengan cara begitu kita lebih mudah untuk memancing rasa semangatnya siswa”.

     Jadi dengan memakai metode pembelajaran siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu pelajaran, karena faham tidaknya siswa itu terdapat pada metode pembelajaran yang kita gunakan.

              f.   Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Tidak, karena nilai yang diterima oleh siswa itu akan menjadi sebuah motivasi untuk lebih semangat lagi dalam belajar utamanya bagi siswa yang nilainya rendah”.                               
Jadi dalam memberikan hasil ulangan kita harus tepat waktu, karena itu akan menjadi sebuah motivasi bagi siswa, dan akan menjadi perhatian bagi siswa yang nilainya di bawah rata-rata.
        g. Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Sering, justru melalui kompetisi kita akan tau letak kemampuan atau kelemahan pada siswa”. 

Jadi dengan membentuk kompetisi kita bisa tau seberapa besar pemahaman yang diterima oleh siswa.

         h.  Menurut Bpk. Kholil Masduqi selaku guru agama mengatakan. “Pernah, karena siswa lebih semngat dan lebih mudah dalam menggapi suatu pelajaran”.      
      
Jadi memberikan motivasi itu sangat penting, karena itu akan membentuk karakter pada siswa, dan perlu sesuai dengan materi yang akan diberikan dan juga sesuai dengan karakteristik siswa.
3. Siswa Pertama


a. Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Paham, kita bisa bersabar, tabah tanpa mengeluh dalam menghadapi cobaan atau rintangan yang di berikan oleh Allah”.


Jadi dengan kita menggunakan akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari kita  bisa mengendalikan dan melatih diri untuk menjadi pendirian  yang lebih baik.
                b.  Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Berbakti kepada orang tua, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda”.


Jadi dengan hidup bertoleransi atau saling menghargai satu dengan yang lain kita bisa menguatkan ukhuah, persatuan, dan kesatuan dalam bermasyarakat.


  c.  Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Mendengarkan dan menyimak penyampaian dari guru”.


Jadi dengan mendengarkan dan menyimak penyampaian dari guru maka disitulah adanya keterbukaan untuk bisa faham dan mendapatkan ilmu dengan mudah dan cepat.

      
   d.  Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Iya, karena di sekola lebih banyak belajarnya dari pada mainnya”.


Jadi padatnya pelajaran bisa membuat kita jadi kewalahan dan bisa menurunkan semangat dalam belajar sehingga sulit untuk kita bisa faham sebab itu kita merasa tertekan dalam belajar, dengan fikiran yang terteka dan sedikitnya waktu main maka otak kita bisa berhenti berfikir akan sesuatu. 


    e.   Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Kadang tidur, karena guru menyampaikan pakek ceramah terus”.


Jadi karena metode pembelajaran yang guru gunakan itu terlalu bertele-tele,sehingga sulitbagi kita untuk bisa faham dan kita tanggapi, karena faham tidaknya seseorang itu terdapat pada metode pembelajaran yang guru gunakan dalam mengajar.

   
     f.  Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Kadang tidak, karena saya males mau mengerjakan”.

  
Karena dengan adanya ulangan semua problem muncul didalamnya sikap malas, bosan, menegangkan dan merasa terbebani. Jadi banyak yang cenderung untuk tidak mengerjakannya.
  
    g.  Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Tidak, karena saya nakal dan males belajar”.






Jadi kenakalan dan malas dalam belajar siswa kehilangan kepercayaan dari guru, sehingga guru ragu akan kemampuannya, bahwa siswa yang demikian tidak bisa diandalkan karena kualitas siswa yang baik dilihat dari kemampuannya.


        h.  Salman Alfarisi selaku siswa kelas IV mengatakan. “Berdiam tapi tidak mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru”.


Jadi siswa tidak terlalu menyikapinya, karena dalam dirinya tidak ada keinginan untuk berubah. 
4. Siswa Kedua
 
       a. Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Paham, karena orang yang mempunyai akhlak akan tenang dalam hidupnya dan bisa memberikan manfaat bagi orang lain”.
        

Jadi manusia yang mempunyai akhlak hidupnya akan tenang dan paling baiknya manusia dalam hidupnya ialah manusia yang bisa memberikan manfaat bagi orang lain.

       b.  Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Berbuat baik sesama manusia dan tolong menolong”.


Jadi dengan berbuat baik dan tolong menolong sesama manusia itu termasuk mengamalkan dari akhlak, karena paling baiknya manusia ialah orang yang bisa memberikan manfaat bagi orang lain.

  
      c.  Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Ketika mata pelajaran akidah akhlak saya semangat, karena pelajaran yang saya sukai hanya akidah akhlak”.


Jadi pelajaran akidah akhlak adalah pelajaran yang harus disukai karena pelajaran akidah akhlak pelajaran yang menyangkut dengan moral, etika dan pembentukan kepribadian kita.


     d.  Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Tidak, karena saya ingin tau tentang pelajaran yang belum saya ketahui”.


Jadi dalam proses belejar kita harus semangat, karena tanpa kesemangatan apa yang kita impikan tidak akan tercapai mungkin dengan antusias yang tinggi dari pelajaran yang belum kita ketahui menjadi tahu.


     e. Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru”.


Jadi mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru kita bisa mengambil manfaatnya, yaitu sesuatu yang belum kita ketahui menjadi tahu.


     f.  Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Iya, karena saya ingin menguji kemampuan saya”.


Jadi menguji diri kita sendiri ialah suatu hal yang ingin meningkatkan potensi semangat untuk melangkah lebih jauh dari kemampuan sebelumnya.


     g.  Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Iya, karena disini hanya saya yang pintar dari sekian banyak siswa”.


Jadi dengan rasa semangat dalam belajar kita mendapatkan kepercayaan dari seorang guru untuk itu guru tidak meragukan lagi untuk di ikutkan dalam kompetisi karena keinginan dari seorang guru bagaimana hasil yang akan diperoleh sekiranya sesuai dengan yang diharapkan.

    h.  Ahmad Zainuddin selaku siswa kelas V mengatakan. “Berdiam dan mendengarkan”.     

      
Jadi ketika guru sedang memberikan motivasi seharusnya kita mendengarkan dan menyimak apa yang disampaikan oleh guru, karena guru memberikan motivasi bertujuan untuk meluruskan atau bisa dikatakan membenarkan tingkah laku atau sikap kita.
5.  Siswa Ketiga
    
    a.  Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Ia, karena kita bisa bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah”.


Jadi belajar akidah akhlak kita bisa yakin dengan adanya Allah, bisa mematuhi segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya, dan bisa bersyukur atas nikmat yang telah kita rasakan.


      b.  Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Perkataan dan perbuatannya di jaga, kapan harus berbicara dan kapan harus diam”.

  
Dengan belajar akidah akhlak segala perkataan dan perbuatannya di jaga, mesti tau kapan harus berbicara dan kapan harus diam, kapan harus bertindak kapan harus melangkah. Jadi kita bisa membedakan antara hal yang buruk dan yang bukan.

    c. Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Kadang berbicara, kadang melamun, karena pelajaran yang saya gak suka ialah akidah akhlak”.      
          
Jadi berbicara saat pelajaran berlangsung itu termasuk perbuatan yang salah atau bisa dikatakan akhlak yang jelek, karena hal tersebut dianggap meremehkan seorang guru.
   
    d.    Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Tidak, karena saya sekolah ingin mencari ilmu”. 


Jadi kita sekolah itu tergantung pada niat, kadang seseorang sekolah itu hanya sebagai simbol kadang juga ada yang bersungguh-sungguh, jadi letak keberhasilan seseorang dalam mencari ilmu itu tergantung pada niatnya. 

    e.   Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Mendengarkan dan menyimak penyampaian dari guru”.


Jadi dengan mendengarkan dan menyimak penyampaian dari guru maka disitulah adanya keterbukaan untuk bisa faham dan mengerti apa yang belum kita ketahui menjadi tahu.
   
   f.  Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Iya, ketika rapotan agar mempunyai nilai tambahan”.


Jadi dengan ulangan kita belajar melatih kinerja otak kita untuk berfikir agar ketika pada waktu ujian otak kita agar terbiasa berfikir, dan nilai yang kita peroleh pada waktu ulangan biar menjadi sebagai nilai tambahan pada waktu rapotan. 


    g.  Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Kadang iya, misalnya sudah tidak ada pilihan lain saya yang di ikutkan”.


Jadi dengan adanya kompetisi kita bisa mengukur sejauh mana kemampuan yang kita miliki.


    h.   Alfin Nuruddin selaku siswa kelas VI mengatakan. “Mendengarkan tapi tidak pernah melakukan apa yang di sampaikan oleh guru”.


Jadi mendengarkan dan menyimak dari penyampaian dari guru itu sangat berarti, karena keinginan dari seorang guru bagaimana sekiranya siswa itu menjadi baik, bermoral berguna bagi  bangsa dan negara.   
  Dalam proses pembelajaran yang ada, munculnya masalah-masalah yang bisa menghambat proses pembelajaran merupakan hal yang mungkin terjadi. Dan dalam rangka memotivasi proses pembelajaran yang efektif masalah-masalah tersebut harus segera diatasi.
Adapun masalah-masalah yang muncul adalah adanya beberapa siswa yang lambat belajar, siswa kurang termotivasi, siswa kurang memperhatikan proses pembelajaran dan ramai sendiri atau diam melamun. Dan untuk mengatasi tersebut langkah-langkah yang dilakukan oleh guru bidang studi Akidah Akhlak hususnya, sebagaimana yang dikatakan oleh, misalnya:

Berbagai cara memang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam proses pembelajaran. Akan tetapi guru biasanya lebih suka untuk mengatakan pendekatan antar pribadi dan menanyakan langsung masalah yang dihadapi oleh para siswa. Dan bila memang dirasa belum menyelesaikan masalah, maka para guru bekerja sama dengan wali murid untuk mengatasi masalah tersebut.
BAB  IV
PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data yang terkumpul dan disajikan sebagaimana tersebut diatas, maka data tersebut kemudian peneliti analisa dan peneliti tuliskan dan pembahasan sebagai berikut.

A. Motivasi yang digunakan pada siswa  di MI Riyadlus Sholihin
Dalam memotivasi siswa saat pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung, guru wajib menguasai metode pembelajaran yang digunakan. Dan metode tersebut perlu sesuai dengan perkembangan yang ada dan sesuai pula dengan karakteristik siswa.

Untuk memotivasi proses pembelajaran, mau tidak mau memang perlu didukung dan diikuti usaha yang yang sungguh-sungguh dari semua pihak, baik kepala sekolah, guru maupun komponen-komponen pendidikan lainnya. Dan untuk mendukung itu semua pihak sekolah tidak segan-segan untuk mengirimkan dan bahkan mengundang nara sumber untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan tentang inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan.

Adapun penggunaan metode dalam proses pembelajaran bidang studi Akidah Akhlak yang berlangsung di MI Riyadlus Sholihin Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, sangat bervariasi. Dan disesuaikan dengan tema dan karakteristik siswa.

Berdasarkan data yang ada maka bisa dikatakan bahwa guru bidang studi Akidah Akhlak yang ada di MI Riyadlus Sholihin Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo dalam menciptakan proses pembelajaran sesuai dengan beberapa strategi pengajaran yang dikembangkan secara kontekstual antara lain, Pertama, pembelajaran berbasis masalah; Kedua, memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar;Ketiga, memotivasi siswa dalam meningkatkan aktivitas kelompok;
B. Langkah-langkah Guru Akidah Akhlak dalam memotivasi Siswa saat  mengatasi kesulitan-kesulitan 
Dalam proses pembelajaran yang ada, munculnya masalah-masalah yang bisa menghambat proses pembelajaran merupakan hal yang mungkin terjadi. Dan dalam rangka menciptakan proses pembelajaran masalah-masalah tersebut perlu segera diatasi.

 Adapun masalah-masalah yang sering muncul adalah adanya beberapa siswa yang lambat belajar, siswa kurang termotivasi, siswa kurang memperhatikan proses pembelajaran dan ramai sendiri atau diam melamun. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru Akidah Akhlak MI Riyadlus Sholihin Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo melakukan pendekatan kepada para siswa, menanyakan masalah yang mereka hadapi, dan kemudian guru menentukan cara untuk mengatasi masalah tersebut. Tentunya para guru guru juga bekerja sama dengan orang tua siswa dalam hal ini.

BAB  V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam memotivasi siswa guru bidang studi Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo dengan berbagai cara diantaranya dengan pendekatan metode pembelajaran yang inovatif dan menggunakan media pembelajaran sebagai alat yang lebih menarik perhatian siswa, sehingga menghasilkan prestasi belajar yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan  Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo
2. Faktor pendukung dalam memotivasi siswa guru bidang studi Akidah Akhlak  Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, yaitu adanya kerja sama yang baik antar guru dan adanya dukungan kepala sekolah serta beberapa orang tua peserta didik.

3. Faktor penghambat dalam memotivasi siswa guru bidang studi Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, masih adanya peserta didik yang mengalami lambat dalam menangkap informasi dalam pembelajaran dan ada beberapa orang tua yang menyerahkan anak sepenuhnya kepada guru. 
B. Saran
Diantara saran-saran yang disampaikan dalam laporan peneliatian ini adalah :

1. Guru

   Guru bidang studi Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, perlu menambah koleksi referensi pembelajaran baik metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan cara-cara mengatasi kesulitan belajar, dan psikologi belajar

2. Kepala Sekolah

   Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, perlu memfasilitasi dengan menambah koleksi perpustakaan sekoalah baik tentang metode pembelajaran, model-model pembelajaran, strategi pembelajaran,  psikologi perkembangan, dan psikologi belajar

3. Orang Tua

    Sebaiknya orang tua siswa Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, perlu membentuk komunitas orang tua yang sejenis, maksudnya dalam Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihin Rejing Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo kelas ada paguyuban orang tua siswa.
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